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INTISARIPenelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penambahan kromium organik pada pakan yangdibatasai terhadap performa produksi puyuh fase pre-layer. Rancangan percobaan penelitianadalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua belas perlakuan, tiga ulangan, dansetiap ulangan terdiri dari lima ekor puyuh. Data dianalisis dengan analisis sidik ragamkemudian diuji lanjut dengan Beda Nyata Terkecil (BNT). Perlakuan dimulai dari umur 15 harisampai 70 hari dan penerapannya adalah P0R1 (pakan adlibitum, energi metabolisme (EM)2.900 kkal/kg, protein 22%.), P0R2 (pakan adlibitum, EM 2.800 kkal/kg, protein 23%.), P1R1(pembatasan pakan 10% dari adlibitum, EM 2.900 kkal/kg, protein 22%.), P1R2 (pembatasanpakan 10% dari adlibitum, EM 2.800 kkal/kg, protein 23%.), P2R1 (pembatasan pakan 20% dari
adlibitum, EM 2.900 kkal/kg, protein 22%.), P2R2 (pembatasan pakan 20% dari adlibitum, EM2.800 kkal/kg, protein 23%.), P0R1Cr (pakan adlibitum, EM 2.900 kkal/kg, protein 22%ditambah kromium 2 ppm), P0R2Cr (pakan adlibitum, EM 2.800 kkal/kg, protein 23% ditambahkromium 2 ppm), P1R1Cr (Pembatasan pakan 10% dari adlibitum, EM 2.900 kkal/kg, protein22% ditambah kromium 2 ppm), P1R2Cr (Pembatasan pakan 10% dari adlibitum, EM 2.800kkal/kg, protein 23% ditambah kromium 2 ppm), P2R1Cr (pembatasan pakan 20% dari
adlibitum, EM 2.900 kkal/kg, protein 22% ditambah kromium 2 ppm) dan P2R2Cr (pembatasanpakan 20% dari adlibitum, EM 2.800 kkal/kg, protein 23% ditambah kromium 2 ppm).Parameter yang diamati meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversipakan. Hasil penelitian menunjukkan penambahan kromium organik pada pakan yang di batasiberpengaruh sangat signifikan (P<0,01) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,dan konversi pakan. Kromium organik dapat diberikan 2 ppm pada pakan yang dibatasi 10%dari adlibitum EM 2.900 kkal/kg, protein 22%.Kata kunci: Kromium Organik, Pembatasan Pakan, Puyuh
ABSTRACT
The aim of this research was to know the effect of organic chromium on feed which was limited to
quail phase pre-layer production performance. The experimental design of the study was a
Completely Randomized Design (CRD) consisting of twelve treatments, three replicates, and each
replication consisted of five quails. Data were analyzed by variance analysis then tested continued
with the Least Significance Different (LSD). The treatments were P0R1 (adlibitum feed, energy
metabolism (EM) 2,900 kcal/kg, protein 22%), P0R2 (adlibitum feed, EM 2,800 kcal/kg, 23%
protein), P1R1 (restriction feed 10% of adlibitum, EM 2,900 kcal/kg, 22% protein), P1R2
(restriction feed 10% of adlibitum, EM 2,800 kcal/kg, 23%.protein), P2R1 (restriction feed 20% of
adlibitum, EM 2,900 kcal/kg, 22%protein), P2R2 (restriction feed 20% of adlibitum, EM 2,800
kcal/kg, 23% protein), P0R1Cr (adlibitum feed, EM 2,900 kcal/kg, 22% protein with adding 2 ppm
chromium), P0R2Cr (adlibitum feed, EM 2,800 kcal/kg, 23% with adding protein 2 ppm
chromium), P1R1Cr (restriction feed 10% of adlibitum, EM 2,900 kcal/kg, 22% protein with
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adding 2 ppm chromium), P1R2Cr (restriction feed 10% from adlibitum, EM 2,800 kcal/kg, 23%
protein with adding 2 ppm chromium), P2R1Cr (20% restriction feed of adlibitum, EM 2,900
kcal/kg, 22% protein with adding 2 ppm chromium) and P2R2Cr (restriction feed 20% from
adlibitum, EM 2,800 kcal/kg, 23% protein with adding 2 ppm chromium). Parameters observed
included feed intake, body weight gain, and feed conversion. The results showed that the addition
of organic chromium to the limiting feed had a significant effect (P<0.01) on feed consumption,
body weight gain, and feed conversion. Organic chromium might give 2 ppm on feed that was
limited to 10% of EM 2,900 kcal/kg adlibitum, 22% protein.
Keywords: Organic Chromium, Feeding restriction, Laying quail
PENDAHULUAN
Puyuh merupakan salah satu jenisternak yang telah mengalami domestikasi.Puyuh (Coturnix coturnix japonica) memangtidak begitu  populer di kalangan peternakdibandingkan dengan jenis unggas lainnya(ayam ras pedaging, petelur maupun itik).Potensi yang dimiliki puyuh sebagai penghasildaging maupun telur tidaklah kalah denganunggas lain. Puyuh memulai produksi telurlebih awal dari pada unggas lain yaitu padaumur 41 hari dengan produksi bertelur 300butir/ekor/tahun lebih tinggi dari dari ayamkampung 150 butir/ekor/tahun dan lebihrendah dari ayam ras yaitu 350butir/ekor/tahun (Abidin, 2002).Keberhasilan pemeliharaan puyuh olehpeternak tidak lepas dari pemilihan pakan,bibit, dan manajemen yang tepat. Pakanmempunyai konstribusi sebesar 70% daribiaya total produksi dalam prosespemeliharaan. Pemberian pakan dapatdilakukan secara terbatas dan tidak terbatas(ad libitum). Dampak dari pemberian pakansecara tidak terbatas akan membuat biayapakan pada periode pemelihaan menjaditinggi dan kegemukan. Kegemukan akan
berdampak pada rendahnya produksi telur(Hertamawati, 2006).Salah satu cara untuk mencegahterjadinya penurunan produksi telur danmeningkatkan tingkat efisiensi pakan adalahpembatasan pemberian pakan. Pembatasanpemberian pakan akan menekan biaya pakanpada periode pertumbuhan dan menambahkeuntungan (Ayuningtyas, 2017). Pembatasanpakan dapat menggunakan metodepembatasan secara kuantitatif (jumlah)karena akan lebih efektif dari pada metodepembatasan secara kualitatif (kandungannutrisi), karena metode kuantitatif selainmampu menghemat biaya produksi, dapatjuga memberikan hasil yang sama terhadapberat badan akhir dan mengurangi lemaktubuh juga mudah untuk dilakukan (Santoso,1999).Pembatasan pakan akan berakibat padakurangnya ketersediaan  nutrisi pada prosespemeliharaan puyuh untuk tumbuh. Olehkarena itu dibutuhkan unsur yang mampumemaksimalkan aktivitas kerja insulin untukmeningkatkan penyerapan glukosa, sepertiunsur kromium. Kromium (Cr) merupakanmikro mineral esensial yang diperlukan olehternak untuk proses metabolisme
Jurnal Imu Peternakan Terapan. 1(2):77-85, Maret 2018 ISSN 2579-9479
79
karbohidrat, protein, dan lemak. Mikromineral tersebut harus terpenuhi karenasangat penting untuk meningkatkan prosesmetabolisme dalam tubuh, jika tidakterpenuhi maka proses metabolisme tidakakan berfungsi maksimal (Sudrajat et al.,2014).Berdasarkan penjelasan di atas,pembatasan pakan yang dilakukan akanmenyebabkan kurang maksimalnyapenyerapan pakan yang masuk dalam tubuh.Kromium digunakan untuk memaksimalkanpenyerapan nutrisi dengan carameningkatkan aktivitas kerja insulin dalamtubuh. Penelitian ini bertujuan untukmengkaji pengaruh penambahan kromiumorganik pada pakan yang dibatasi terhadapperforma produksi puyuh pada fase pre-layer.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di kandangpuyuh, Jurusan Peternakan Politeknik NegeriJember. Prosedur pembuatan kromiummelalui dua tahap yaitu hidrolisis limbahpenyamakan kulit dengan NaOH pada skalalaboratorium dan tahap pembuatan tepungkromium organik (Suryadi et al., 2011).Adapun proses hidrolisis NaOH adalahsebagai berikut :1. Membuat konsentrasi NaOH sesuaiperlakuan yang diinginkan dengan caramelarutkan NaOH ke dalam air.2. Melakukan proses hidrolisis limbah kulitdengan cara memasukkan limbah kulit kedalam larutan NaOH. Perbandingan
limbah kulit dan larutan NaOH adalah1:10 (w/v), kemudian dipanaskan di ataskompor listrik sampai temperaturpemanasan 60˚C.3. Mendiamkan hasil hidrolisis yangdiperoleh dari tahap 2 sampai terjadipemisahan antara bagian hidrolisat danbagian endapan.4. Memisahakan dan mengambil bagianhidrolisat dari hasil hidrolisis limbahpenyamakan kulit dengan cara disaringmenggunakan kertas saring halus.Dilanjutkan dengan pembuatan tepungkromium organik dengan perbandingantepung tapioka dengan hidrolisat denganperbandingan 1:5 (w/v).1. Tepung tapioka ditimbang sebanyak 100g dan diambil hidrolisatnya sebanyak 500ml.2. Tepung tapioka dicampur denganhidrolisat sampai homogen menggunakanmixer.3. Campuran tepung tapioka dan hidrolisatyang telah tercampur rata dibiarkanselama satu malam, selanjutnya dijemursampai setengah kering.4. Lempengan kromium organik dalamkondisi setengah kering dipotong kecil-kecil, kemudian dijemur sampai kering.5. Potongan-potongan kromium organikdigiling sehingga diperoleh tepungkromium organik.6. Tepung kromium organik dimasukkan kedalam kapsul yang telah disediakan.Metode penelitian yang digunakanadalah metode eksperimen, rancangan
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percobaan yang digunakan adalah RancanganAcak Lengkap (RAL) dengan 12 perlakuan dantiga ulangan, masing-masing ulangan terdiridari lima ekor puyuh, sehingga terdapat 36unit percobaan dengan  total jumlah puyuhsebanyak 180 ekor.Sebelum penelitian dilakukan, telahdilakukan penelitian pendahuluan untukmengetahui jumlah pemberian pakan secara
adlibitum. Pemberian pakan pada mingggupertama dan minggu kedua menggunakanpakan basal. Perlakuan pembatasan danperlakuan penambahan kromium organik 2ppm di mulai pada umur puyuh 14 hari. Pakanyang digunakan pada perlakuanmenggunakan dua jenis pakan yaitu R1dengan energi metabolisme (EM) 2.900kkal/kg, protein 22% dan R2 dengan EM2.800 kkal/kg, protein 23%.Perlakuan yang dilakukan adalah P0R1(pemberian pakan adlibitum, EM 2.900kkal/kg, protein 22%.), P0R2 (pemberianpakan adlibitum, EM 2.800 kkal/kg, protein23%.), P1R1 (pembatasan pakan 10% dari
adlibitum, EM 2.900 kkal/kg, protein 22%.),P1R2 (pembatasan pakan 10% dari adlibitum,EM 2.800 kkal/kg, protein 23%.), P2R1(pembatasan pakan 20% dari adlibitum, EM2.900 kkal/kg, protein 22%.), P2R2(pembatasan pakan 20% dari adlibitum, EM2.800 kkal/kg, protein 23%.), P0R1Cr(pemberian pakan adlibitum, EM 2.900kkal/kg, protein 22% yang ditambah kromium2 ppm), P0R2Cr (pemberian pakan adlibitum,EM 2.800 kkal/kg, protein 23% yangditambah kromium 2 ppm), P1R1Cr
(pembatasan pakan 10% dari adlibitum, EM2.900 kkal/kg, protein 22% yang ditambahkromium 2 ppm), P1R2Cr pembatasan pakan10% dari adlibitum, (EM 2.800 kkal/kg,protein 23%) yang ditambah kromium 2 ppm,P2R1Cr  (pembatasan pakan 20% dari
adlibitum, EM 2.900 kkal/kg, protein 22%yang ditambah kromium 2 ppm) dan P2R2Crpembatasan pakan 20% dari adlibitum, EM2.800 kkal/kg, protein 23% yang ditambahkromium 2 ppm).
Parameter Pengamatan
Konsumsi pakanPerhitungan konsumsi pakandilakukan dengan cara menghitung selisihantara jumlah pemberian pakan dalam satuhari dengan berat sisa pakan yang ada padapagi hari berikutnya dalam satuan gram (g).
Pertambahan bobot badanPertambahan bobot badan diukurdengan selama seminggu sekali. Pertambahanbobot badan diperoleh dari hasil penguranganbobot badan akhir dikurangai bobot badanawal dalam satuan gram (g).
Konversi pakanPerhitungan konversi pakan diperolehdari perbandingan jumlah pakan yangdikonsumsi dalam satu minggu (g) denganpertambahan bobot badan dalam satu minggu(g). FCR = Konsumsi Pakan (g)Pertambahan Bobot Badan(g)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi PakanPada Tabel 1 menunjukkan reratakonsumsi pakan kumulatif dari umur 14 harisampai 42 hari, hasil sidik ragam yangmenunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01)terhadap konsumsi pakan. Hasil uji BNTmenunjukkan bahwa perlakuan pemberian
pakan adlibitum, EM 2.900 kkal/kg, protein22% yang ditambah kromium organik 2 ppm(P0R1Cr) konsumsinya paling banyak yaitusebesar 506,31 g/ekor/4 minggu dibandingperlakuan lainnya. Perbedaan yang terjadipada rerata konsumsi pakan, disebabkankarena perbedaan jumlah pakan yangdiberikan, EM pada pakan, dan penambahankromium organik pada pakan yang diberikan.
Tabel 1. Pengaruh Penambahan Kromium Organik pada Pakan yang Dibatasi terhadapKonsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan, dan Konversi Pakan.Perlakuan Konsumsi Pakan Pertambahan BobotBadan Konversi Pakan(g/ekor/4 minggu)P0R1 521,48d 98,40c 5,36aP0R2 434,47b 97,00c 5,36aP1R1 411,12a 85,73b 5,08aP1R2 516,66d 78,07b 5,71aP2R1 444,60b 75,00b 5,51aP2R2 412,06a 62,33a 6,61bP0R1Cr 560,31e 104,67c 5,36aP0R2Cr 442,48b 97,40c 5,31aP1R1Cr 415,25a 89,00c 4,97aP1R2Cr 516,66d 85,73b 5,31aP2R1Cr 452,56c 81,13b 5,12aP2R2Cr 408,46a 77,33b 5,28aSuperskrip yang tidak sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01)
Hasil uji lanjut BNT pada perlakuanpembatasan 20% dari adlibitum, EM 2.800kkal/kg, protein 23% dengan penambahankromum organik 2 ppm (P2R2Cr) tidakberbeda nyata dengan perlakuan pembatasan20% dari adlibitum (P2R1, P2R2, danP2R1Cr). Hal ini dikarenakan adanyapembatasan pakan yang lebih tinggi dari padaperlakuan pembatasan 20% dari adlibitumsehingga membuat nilai konsumsi pakan kecil.Pembatasan pemberian pakan yangtinggi akan mengakibatkan konsumsi pakanmenjadi rendah karena kesempatan untuk
makan akan lebih sedikit sehingga konsumsiakan lebih kecil dari pada perlakuan adlibitum(Kusuma et al., 2016). Penambahan kromiumorganik 2 ppm pada perlakuan pembatasanpakan 20% dari adlibitum berpengaruhterhadap perbaikan proses pencernaan,karena kromium organik akanmemaksimalkan proses metabolismekarbohidrat yang dikonsumsi menjadi energi.Kepekaan akan insulin dalam tubuh akanberpengaruh terhadap peningkatan pasokanenergi yang dihasilkan dari metabolismeglukosa dalam karbohidrat (Kurnia et al.,
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2012). Konsumsi pakan dengan penambahankromium organik 2 ppm perlakuan pemberianpakan adlibitum (EM 2.900 kkal/kg denganprotein 22%) (P0R1Cr) yaitu sebesar 20,75g/ekor/hari lebih tinggi dibandingkan denganperlakuan pemberian pakan adlibitum denganEM 2.900 kkal/kg dengan kandungan protein22% tanpa penambahan kromium organik(P0R1) yaitu sebesar 19,31 g/ekor/hari. Halini diduga karena fungsi kromium yangterserap akan membuat proses pencernaanpakan menjadi lebih cepat, sehingga puyuhmerasa lebih cepat lapar, yang menyebabkanburung puyuh pada perlakuan pemberian
adlibitum memiliki nilai konsumsi tinggi.Kromium organik termasuk dalam mineralyang ditambahkan dalam pakan akanmempercepat daya cerna dan daya serappakan yang masuk dalam tubuh ternak(Suryadi et al., 2011). Rasa lapar yang cepatakibat daya cerna pakan yang cepatmengakibatkan ternak akan terusmengkonsumsi pakan meskipun EM sudahterpenuhi dan cenderung mengkonsumsipakan berlebih yang mengakibatkanpemborosan sehingga nilai konsumsi tinggi(Sturkie, 1976).Perlakuan dengan penambahankromium organik 2 ppm (P0R1Cr, P0R2Cr,P1R1Cr, dan P2R1Cr) konsumsi pakan lebihtinggi dari pada perlakuan tanpa penambahankromium yaitu perlakuan (P0R1, P0R2, P1R1dan P2R1). Hal ini diduga karena penambahankromium organik pada pakan direspon tubuh,hal ini di buktikan dari tingginya konsumsipada perlakuan penambahan kromium
organik sehingga meningkatkan palatabilitaspakan. Meningkatnya tingkat kesukaan(palatabilitas) pakan dapat diketahui darijumlah konsumsi ternak teradap suatu pakan(Rifqi, 2008).
Pertambahan bobot badanAnalisis ragam menunjukkan bahwapada Tabel 1 dapat diketahui bahwapertambahan bobot badan kumulatif dariumur 14 hari sampai 42 hari, hasil sidik ragamyang menunjukkan berbeda sangat nyata(P<0,01) terhadap pertambahan bobot badan.Hasil uji BNT menunjukkan bahwapertambahan bobot badan pada perlakuanpemberian secara adlibitum, EM 2.900kkal/kg dengan protein 22% yang ditambahkromium organik 2 ppm (P0R1Cr)pertambahan bobot badan paling tinggi yaitusebesar 104,67 g/ekor/4 minggu tidakberbeda nyata dari perlakuan pemberianpakan adlibitum lainnya baik tanpapenambahan kromium organik 2 ppmmaupun penambahan kromium organik(P0R1, P0R2 dan P0R2Cr).Hasil uji BNT pada perlakuanpembatasan 10% dari adlibitum denganpenambahan kromum organik 2 ppm(P1R1Cr) tidak berbeda nyata denganperlakuan adlibitum dengan penambahankromium organik 2 ppm dan tanpapenambahan kromium organik. Hal ini dikarenakan proses pencernaan pakan dibantuoleh adanya kromium organik yang mampumembantu proses pencernaan pakan,sehingga menjadikan pertambahan bobot
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badan yang tidak jauh beda denganpemberian adlibitum. Tingginya daya cernapakan yang masuk dalam tubuh menyebabkanjumlah konsumsi menjadi lebih sedikit(Muharlien et al., 2010).Kromium organik yang ditambahkandalam pakan membuat fungsi kerja selreseptor (glucose tolerance factors) dapatmeningkatkan kerja insulin dalam tubuhuntuk mentranfer glukosa ke dalam sel yangakan digunakan untuk proses metabolismeprotein menjadi jaringan tubuh. Terbentuknyajaringan tubuh dapat terlihat daripertambahan bobot badan pada ternak(Susanto, 2006).Konsumsi pakan yang tinggi (padapemberian pakan adlibitum denganpenambahan kromium organik 2 ppmmaupun tanpa penambahan kromium organik(P0R1Cr, P0R1, P0R2Cr dan P0R2)) akanmembuat kebutuhan nutrisi ternak terpenuhisehingga pertumbuhan bobot badan menjaditinggi (Widyastuti, 2014). Pada masapertumbuhan ternak membutuhkan nutrisipada pakan untuk membentuk jaringan-jaringan pertumbuhan yang digunakan untuktumbuh. Penelitian Ohh dan Lee (2005)menunjukkan bahwa kromium pada pakanakan meningkatkan masa otot ternak danmengurangi lemak sehingga meningkatkankualitas daging.Tingginya konsumsi pakan tidakmenjamin kebutuhan pakan tenak terpenuhiuntuk tumbuh, hal ini dibuktikan dariperlakuan pembatasan 20% dari adlibitum EM2.800 kkal/kg dengan protein 23% tanpa
penambahan kromium (P2R2) memiliki nilaipertambambahan bobot badan terendah. Halini dikarenakan tingkat pembatasan padaperlakuan yang tinggi yaitu 20% tanpapenambahan kromium organik membuatkonsumsi yang masuk dalam tubuh tidakmampu menghasilkan bobot badan yangnormal. Jumlah pakan yang lebih sedikitmembuat kebutuhan nutrisi pada pakan yangmasuk dalam tubuh berkurang sehinggatingkat pertambahan bobot badan ternakmenjadi rendah. Laju pertumbuhan yangrendah diakibatkan kekurangannyakebutuhan pakan karena adanya perlakuan,salah satunya adalah pembatasan pemberianpakan (Fahrudin et al., 2016). Tingkatpembatasan yang tinggi mengakibatkanternak menjadi stress. Kromium organikmemiliki fungsi untuk mengurangi efek burukdari stress sehingga mampu meningkatkankinerja pertumbuhan dan kesehatan ternak(Amanata, 2013). Pendapat tersebutdibuktikan pada perlakuan pembatasan 20%dari adlibitum (EM 2.800 kkal/kg denganprotein 23%) yang ditambah kromiumorganik 2 ppm (P2R2Cr) mampumenghasilkan pertambahan bobot badan yangtinggi yaitu sebesar 77,33 g/ekor.
Konversi pakanKonversi pakan dari umur 14 harisampai 42 hari menunjukkan hasil yangberbeda sangat nyata (P<0,01). Hasil uji BNTmenunjukkan bahwa konversi pakan padaperlakuan pembatasan 10% dari adlibitum(EM 2.800 kkal/kg dengan protein 23%)
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tanpa penambahan kromium organik (P1R2)berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Nilaikonsumsi pakan paling rendah adalahperlakuan P1R1Cr yaitu sebesar 4,50 lebihrendah dari perlakuan adlibitum. Perlakuanpembatasan pakan dari adlibitum baik tanpapenambahan kromium maupun yang ditambah kromium organik 2 ppm (P0R1, P0R2,P0R1Cr, dan P0R2Cr) dan penggunaan EM2.900 kkal/kg dalam perlakuan P1R1Crmenyebabkan konsumsi lebih rendah.Hal ini akan mempengaruhi daya cernapuyuh sehingga membuat kerja organpencernaan menjadi lebih lambat.Melambatnya kerja organ pencernaan akanmembuat kecernaan pakan menjadimeningkat sejalan dengan berkurangnyajumlah masukan pakan (Muharlien et al.,2010).Peran penambahan kromium organikterlihat dari nilai konversi pakan yang rendahpada perlakuan pembatasan pakan. Kromiumorganik berperan dalam proses pencernaan,perlakuan pembatasan 10% dari adlibitum(EM 2.900 kkal/kg dengan protein 22%) yangditambahkan kromium organik (P1R1Cr)memiliki konsumsi pakan yang rendah dariperlakuan pemberian adlibitum. Hal iniditunjukkan dengan adanya pertambahanbobot badan yang tidak jauh berbeda denganperlakuan pemberian adlibitum. Perankromium dalam meningkatkan masa ototdipengaruhi aktivitas insuin yang bekerjamempermudah masuknya glukosa ke dalamsel (Suryadi et al., 2011). Kecilnya nilaikonsumsi menunjukkan peranan kromium
dalam ransum pakan puyuh mampumemperbaiki efisiensi ransum (Yildz et al.,2004).Perlakuan pembatasan 20% dari
adlibitum (EM 2.800 kkal/kg dengan protein23%) tanpa penambahan kromium (P2R2)memiliki nilai konversi pakan yang tinggi. Halini dikarenakan konsumsi pakan yang tinggiakan tetapi menghasilkan pertambahan bobotbadan yang paling rendah dari perlakuanlainnya (Manurung, 2011). Tinggi rendahnyanilai konversi pakan menunjukkan efisiensipakan terhadap pertumbuhan. Semakinrendah angka konversi pakan mengartikanbahwa semakin baik pula penggunan pakandalam pertumbuhan (Ferket dan Gernat,2006).
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkanpenambahan kromium organik pada pakanyang di batasi berpengaruh sangat signifikan(P<0,01) terhadap konsumsi pakan,pertambahan bobot badan, dan konversipakan. Kromium organik dapat diberikan 2ppm pada pakan yang dibatasi 10% dari
adlibitum EM 2.900 kkal/kg, protein 22%.
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